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ABSTRACT

This study aims to describe the teaching skills of physics education students. This research is a
guantitative descriptive study. The subjects in this study were Physics Education students, Class
of 2021. The research instrument used was the Introduction to School Environment 2 (PLP 2)
assessment instrument. Furthermore, the data analysis technique used in this study was
guantitative descriptive analysis which included mean scores, diagrams, and categorization. The
results of the study showed that the teaching skills of Physics Education students, Class of 2021
had met the criteria as good prospective educators, as seen from the preliminary stage, core
stage, closing stage and the personality of prospective educator students in the learning process.
This is evidenced by the average preliminary stage assessment obtained of 28.22 which is in the
very good category, then the average core stage assessment of 165.86 which is in the very good
category, and the average closing stage assessment of 36.19 which is in the very good category,
and the average personality assessment of 167.91 which is in the very good category. Based on
this, it can be concluded that the teaching skills of Physics Education students are in the very
good category, and have met the criteria as good prospective educators.

Keywords: Education, Introduction to School Environment, Teaching Skills.

Analisis Keterampilan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Fisika Pada
Program Pengenalan Lingkungan Persekolahan

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan mengajar mahasiswa Pendidikan
Fisika. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek pada penelitian ini yaitu
mahasiswa Pendidikan fisika Angkatan 2021. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu
instrumen penilaian Pengenalan Lingkungan Persekolahan 2 (PLP 2). Selanjutnya teknik analisis
data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif yang meliputi mean
skor, diagram, dan kategorisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan mengajar
mahasiswa Pendidikan fisika Angkatan 2021 telah memenuhi kriteria sebagai calon pendidik
yang baik, terlihat dari tahap pendahuluan, tahap inti, tahap penutup serta kepribadian dari
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mahasiswa calon pendidik dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dengan rerata
penilaian tahap pendahuluan yang diperoleh sebesar 28,22 yang berada pada kategori sangat baik,
kemudian rerata penilaian tahap inti sebesar 165,86 yang berada pada kategori sangat baik, dan
rerata penilaian tahap penutup sebesar 36,19 yang berada pada kategori sangat baik, serta rerata
penilaian kepribadian sebesar 167,91 yang berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan hal
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengajar mahasiswa Pendidikan fisika
berada pada kategori sangat baik, dan telah memenuhi kriteria sebagai calon pendidik yang baik.

Kata kunci: Pendidikan, Pengenalan Lingkungan Persekolahan, Keterampilan Mengajar

PENDAHULUAN

Pendidikan berperan sebagai sarana untuk membentuk individu muda agar dapat beradaptasi
dengan budaya mereka, sekaligus mempelajari nilai-nilai dan standar sosial yang diakui oleh
lingkungan masyarakat (Afif et al., 2022). Pendidikan adalah suatu tahapan yang ditempuh
individu guna memperoleh ilmu dan wawasan yang mendukung pembentukan sikap serta
pengembangan keterampilan (Rajab et al., 2023). Untuk mencapai tujuan dari pendidikan
nasional, perlu ada penyelenggaraan pendidikan di semua jenjang secara sistematis dan
terstruktur, pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah harus ditunjang oleh ketersediaan
sumber daya yang cukup (Anggereni et al., 2021). Setiap proses pembelajaran melibatkan tahap
pengembangan, di mana sebagian besar aktivitas belajar dan pengalaman terjadi dengan
memanfaatkan berbagai pendekatan yang berfokus pada peserta didik maupun guru (Calderén et
al., 2024).

Pendidik merupakan salah satu elemen penting dalam pelaksanaan proses Pendidikan (Hasanah
et al., 2022). Guru didefinisikan sebagai pendidik profesional yang bertanggung jawab untuk
mendidik, mengajar, melatih, dan mengevaluasi anak melalui pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah (Turmuzi & Kurniawan, 2021). Guru merupakan elemen kunci
dalam lembaga pendidikan yang berperan sebagai pengajar, pembina, serta motivator bagi peserta
didik agar dapat meraih prestasi (Nainggolan et al., 2023). Guru yang berkualitas adalah mereka
yang mampu menguasai keterampilan dasar dalam proses mengajar (Amalia et al., 2024). Guru
yang menguasai keterampilan mengajar cenderung lebih inovatif, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan berkualitas (Listiana et al., 2023). Pendidik yang efektif adalah mereka
yang mampu membimbing peserta didik mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan standar
pendidikan yang ditetapkan (Helmiati, 2013). Peran guru tidak terbatas pada mengajar di dalam
kelas, tetapi juga mencakup tugas mendidik dan melatih peserta didik (Munawir et al., 2022).
Mengajar berkaitan dengan keterampilan dalam aspek teknis profesional, termasuk praktik
pengajaran dan kemampuan pedagogi (Coppe et al., 2024). Keterampilan dasar mengajar
merupakan kemampuan umum yang sangat penting dalam menjalankan tugas-tugas sebagai
seorang guru (Nurmasyitah, 2021).

Keterampilan mengajar adalah kemampuan untuk mengarahkan proses pembelajaran.
Keterampilan mengajar adalah kemampuan yang wajib dimiliki oleh pendidik guna meraih hasil
belajar yang optimal (Aprilindiana et al., 2023). Keterampilan mengajar meliputi berbagai aspek,
antara lain kemampuan dalam menjelaskan materi, mengajukan pertanyaan, menciptakan variasi
dalam metode pembelajaran, memberikan penguatan positif, membuka dan menutup pelajaran
dengan baik, memfasilitasi diskusi dalam kelompok kecil, menyampaikan penjelasan kepada
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kelompok atau individu, serta mengelola kelas secara efisien. Dengan menguasai keterampilan-
keterampilan ini, guru dapat menyampaikan pembelajaran secara jelas, menarik, dan mudah
dipahami oleh siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif (Karwati & Priansa, 2014;
Warliani et al., 2023). Selain hal tersebut Keterampilan mengajar yang wajib dimiliki oleh
seorang guru meliputi kemampuan untuk menerapkan beragam metode pembelajaran secara
bervariasi (Amelia & Sthephani, 2022; Henukh et al., 2024).

Keterampilan mengajar menjadi salah satu modal bagi mahasiswa pendidikan fisika pada saat
pelaksanaan Pengenalan Lingkungan Persekolahan 2 (PLP 2). Mata kuliah PLP 2 Tersebut
bertujuan untuk memberi peserta didik kesempatan untuk menerapkan Proses Belajar Mengajar
(PBM) di sekolah. Pengalaman ini mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam
mengaplikasikan berbagai pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan, seperti
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), merancang materi ajar, serta melaksanakan
praktik mengajar (Nurmasyitah, 2021).

Pengenalan lingkungan persekolahan adalah mata kuliah berbasis praktik lapangan yang
dirancang untuk memberikan pengalaman langsung dan menyeluruh kepada mahasiswa
(Nugraheni, 2021). Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan bentuk kegiatan
langsung yang dilakukan oleh mahasiswa dalam melaksanakan serangkaian praktik mengajar
serta menjalankan berbagai tugas kependidikan di sekolah yang telah ditetapkan sebagai tempat
praktik (Sikumbang et al., 2023). Selama perkuliahan, mahasiswa tidak hanya mempelajari teori,
tetapi juga dituntut untuk mampu mengaplikasikannya di lingkungan sekolah (Kumanireng,
2024).

Program PLP bertujuan membekali mahasiswa agar menjadi calon pendidik yang profesional,
dengan mengembangkan kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru, yaitu kompetensi
pedagogi, kepribadian, sosial, dan profesional (Amrin, 2021). Mahasiswa yang akan mengikuti
program PLP diwajibkan untuk memenuhi sejumlah persyaratan tertentu. Persyaratan ini
mencakup berbagai aspek yang perlu diperhatikan dengan saksama (Utami et al., 2022). PLP
sendiri terbagi menjadi 2 yaitu PLP 1 dan PLP 2, yang mana dalam pelaksanaannya memiliki
tingkatan yang berbeda. PLP 1 menjadi tahap awal pengenalan lingkungan sekolah kepada
mahasiswa. Pada kegiatan ini hanya berupa observasi awal tentang lingkungan persekolahan.
Sementara itu pada PLP 2 mahasiswa telah terlibat langsung dalam proses pembelajaran, sehingga
mahasiswa tersebut bertindak sebagai pendidik langsung. PLP 2 ini menjadi wadah untuk
mahasiswa Pendidikan Fisika dalam menerapkan keterampilan serta kemampuan dalam proses
pengajaran yang telah dipelajari sebelumnya.

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mengungkapkan analisis keterampilan mengajar
mahasiswa program studi pendidikan fisika pada program Pengenalan Lapangan Persekolahan.
Analisis ini penting untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan mahasiswa calon guru
fisika dalam aspek pedagogi, penguasaan materi, dan pengelolaan kelas. Hasil analisis ini dapat
dijadikan rujukan untuk berbagai penelitian berikutnya dan pertimbangan penentu kebijakan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk menemukan

fakta dan memberikan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
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menggambarkan kondisi fenomena yang ditemukan, dideskripsikan secara alami, tidak
dimodifikasi, atau tidak mendapatkan tindak lanjutan (Sugiyono, 2012). Desain penelitian yang
digunakan yaitu analisis dokumen atau analisis isi. Penelitian analisis dokumen atau analisis isi
adalah penelitian yang dilakukan secara sistematis terhadap catatan atau dokumen sebagai sumber
data (Hardani et al., 2020). Jenis penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan memanfaatkan
catatan atau dokumen sebagai sumber data utama. Dengan Kata lain, analisis isi atau dokumen
bertujuan untuk mengumpulkan dan menelaah dokumen-dokumen resmi yang memiliki validitas
serta keabsahan yang terjamin, baik berupa peraturan, kebijakan, maupun hasil penelitian
(Hardani et al., 2020). Dokumen yang dijadikan sebagai data utama pada penelitian ini adalah
hasil penilaian PLP 2.

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Tabiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar, dengan menggunakan dokumen hasil penilaian PLP 2 mahasiswa
Angkatan 2021 yang berjumlah 58 orang. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan
analisis deskriptif, untuk mendeskripsikan keterampilan mengajar mahasiswa Pendidikan Fisika.
Hasil dari penelitian ini digunakan untuk menarik kesimpulan terkait dengan tingkat keterampilan
mengajar Mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian PLP 2 diberikan oleh Guru Pamong terhadap Mahasiswa dilihat dari proses pelaksanaan
Belajar Mengajar selama proses PLP 2 berlangsung. Berdasarkan instrumen penilaian PLP 2,
Terdapat beberapa keterampilan mengajar yang perlu dikuasai, yang terbagi dalam 4 aspek
penilaian yaitu Tahap Pendahuluan, Tahap Inti, Tahap Penutup dan Kepribadian. Dari keempat
indikator penilaian tersebut diperoleh data parameter statistik deskriptif sebagai berikut,

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Penilaian Keterampilan Mengajar Mahasiswa PLP

Aspek
Parameter Tahap . —
Pendahuluan Tahap Inti Tahap Penutup Kepribadian
Jumlah Subjek 58 58 58 58
Rata-rata 28.22 165.86 36.19 167.91
Standar 1.32 8.21 2.49 8.17
Deviasi
Varians 1.76 67.35 6.23 66.82
Nilai Maksimal 30 180 40 180
Nilai Minimal 24 146 31 148

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah subjek penelitian sebanyak 58 orang, nilai
rata-rata yang diperoleh pada tahap pendahuluan sebesar 28.22 poin, nilai rata-rata yang diperoleh
pada tahap inti sebesar 165.86 poin, nilai rata-rata yang diperoleh pada tahap penutup sebesar
36.19 dan nilai rata-rata yang diperoleh pada aspek penilaian kepribadian sebesar 167.91 poin.
Jika hasil keterampilan mengajar dikelompokkan dalam kategorisasi Sangat baik, baik, cukup,
kurang, dan sangat kurang maka akan diperoleh frekuensi dan persentase seperti pada tabel
berikut,
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Tabel 2. Kategorisasi Keterampilan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Fisika pada Program PLP

Aspek
Kategori Tahap Pendahuluan Tahap Inti Tahap Penutup Kepribadian
Frekuensi % Frekuensi %  Frekuensi %  Frekuensi %
Sangat 57 98.27 57 98.27 52 89.7 58 100
Baik
Baik 1 1.73 1 1.73 6 10.3 0 0
Cukup 0 0 0 0 0 0 0 0
Kurang 0 0 0 0 0 0 0 0
Sangat 0 0 0 0 0 0 0 0
Kurang

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada penilaian tahap pendahuluan dan tahap inti terdapat
57 orang mahasiswa berada pada kategori sangat baik dengan persentase 98.27% dari jumlah
mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2021, sebanyak 1 orang mahasiswa termasuk pada
kategori baik dengan persentase 1.73% dari jumlah mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2021,
dan tidak ada mahasiswa yang berada pada kategori cukup, kurang maupun sangat kurang.
Kemudian pada penilaian tahap penutup terdapat 52 orang mahasiswa berada pada kategori sangat
baik dengan persentase 89.7% dari jumlah mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2021,
sebanyak 6 orang mahasiswa berada pada kategori baik dengan persentase 10.3% dari jumlah
mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2021, dan tidak ada mahasiswa yang berada pada
kategori cukup, kurang maupun sangat kurang. sedangkan pada penilaian kepribadian, terdapat
58 orang mahasiswa yang berada pada kategori sangat baik dengan persentase 100% dari jumlah
mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2021. Data yang terdapat pada tabel 2 dapat digambarkan
dalam bentuk grafik kategorisasi pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Grafik Kategorisasi Keterampilan Mengajar Mahasiswa

Hasil Analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan mengajar Mahasiswa
Pendidikan Fisika Angkatan 2021 berada pada kategori sangat baik. Pencapaian ini mencakup
keempat komponen penting dalam proses pembelajaran: tahap pendahuluan, tahap inti, tahap
penutup, dan kepribadian sebagai pendidik. Penilaian Pada tahap pendahuluan, mahasiswa
menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam membuka pembelajaran dengan menarik,
menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas, dan memotivasi siswa sejak awal pembelajaran.
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Pembukaan yang dilakukan mahasiswa berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, sekaligus menumbuhkan antusiasme siswa untuk mengikuti proses belajar. Hal
ini penting sebagai fondasi awal yang menentukan keberhasilan sesi pembelajaran secara
keseluruhan. Kemudian Tahap inti merupakan inti dari kegiatan pembelajaran, dan mahasiswa
berhasil menunjukkan penguasaan tinggi dalam menerapkan berbagai strategi, pendekatan,
metode, serta penggunaan media dan teknologi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum.
Mahasiswa juga menunjukkan keterampilan dalam mengembangkan kemampuan 4C (critical
thinking, creative thinking, collaborative, dan communication skills) serta menyampaikan materi
secara utuh, sistematis, dan kontekstual. Keberhasilan dalam tahap ini mencerminkan
kemampuan mereka untuk menjadi fasilitator pembelajaran abad 21 yang aktif, adaptif, dan
inovatif. Pada bagian tahap penutup pembelajaran, mahasiswa juga menunjukkan kemampuan
yang sangat baik dalam melakukan penilaian proses dan hasil belajar (formatif dan sumatif),
menggunakan instrumen penilaian yang tepat, serta memberikan penguatan, remedi, atau
pengayaan sesuai kebutuhan siswa. Penutupan dilakukan dengan cara merangkum materi,
melakukan refleksi pembelajaran, dan memberikan arahan atau tugas lanjutan. Hal ini
menandakan bahwa mahasiswa tidak hanya fokus pada penyampaian materi, tetapi juga
memperhatikan keberlanjutan pembelajaran dan pertumbuhan peserta didik. Kualitas kepribadian
mahasiswa sebagai calon pendidik juga terlihat sangat baik. Mereka menunjukkan sikap tegas,
wibawa, semangat pengabdian (panggilan jiwa), daya tarik personal, serta kesiapsiagaan dalam
mengelola pembelajaran. Kepribadian yang baik ini mendukung terciptanya hubungan yang
positif antara pendidik dan peserta didik.

Keempat aspek tersebut merupakan satu kesatuan utuh yang menggambarkan profesionalisme
calon guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif, bermakna, dan
berkarakter. Kualitas pembelajaran dapat meningkat apabila pendidik memiliki keterampilan
mengajar yang baik dan mampu membina hubungan emosional yang positif dengan peserta didik
(Susanto, 2022). Tugas utama seorang pendidik adalah memberikan pengajaran dan menciptakan
kondisi yang memungkinkan peserta didik untuk belajar (Usman, 2002). Seorang pendidik
memerlukan penguasaan konsep yang cukup agar dapat menjelaskan materi dengan baik (Jusman
et al., 2022).

Penggunaan sumber daya pembelajaran oleh pendidik menjadi pertimbangan penting untuk
meningkatkan efektivitas dalam proses mengajar (Chaula, 2024). Mengajar mencakup berbagai
hal, termasuk menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik, mengintegrasikan nilai-nilai
budaya dalam pembelajaran, mengatur lingkungan pembelajaran dengan baik dan
menghubungkannya dengan peserta didik untuk memfasilitasi proses belajar, membimbing
kegiatan peserta didik, membimbing pengalaman mereka, serta membantu peserta didik dalam
pertumbuhan dan adaptasi dengan lingkungan mereka (Rahmat, 2018). Pendidik perlu
menciptakan pembelajaran yang menarik, mendorong peserta didik untuk aktif mencari ilmu,
mengembangkan keterampilan, serta menjadi mitra dalam berbagi informasi dan melatih
komunikasi yang baik (Hasanah et al., 2022; Rawzis et al., 2024). Pendidik juga perlu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga tercipta motivasi belajar yang tinggi
terutama dalam pembelajaran fisika (Septianti et al., 2023). Kompetensi kepribadian yang
dimiliki pendidik berpengaruh besar terhadap tercapainya tujuan pembelajaran dan mutu
pengajaran (Nainggolan et al., 2023). Kepribadian mencerminkan keseluruhan aspek individu,
baik secara psikis maupun fisik. Dalam konteks ini, setiap sikap dan tindakan yang dilakukan
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secara sadar mencerminkan kepribadian seseorang (Firdaus et al., 2021). Kepribadian sangat
berperan penting dalam membangun hubungan antara pendidik dengan peserta didik (Saniah &
Hayati, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, data menunjukkan bahwa keterampilan mengajar mahasiswa
Pendidikan fisika angkatan 2021 pada tahap pendahuluan, tahap inti, tahap penutup, dan
kepribadian berada pada kategori sangat baik. Dimana dari data rata-rata yang diperoleh pada
tahap pendahuluan sebesar 28.22 poin, nilai rata-rata yang diperoleh pada tahap inti sebesar
165.86 poin, nilai rata-rata yang diperoleh pada tahap penutup sebesar 36.19 dan nilai rata-rata
yang diperoleh pada aspek penilaian kepribadian sebesar 167.91 poin. Berdasarkan hal tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan mengajar mahasiswa Pendidikan fisika Angkatan
2021 pada kegiatan PLP 2 sangat baik.
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